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ABSTRAK 

Wijayanti, Siti. 2018. Prevalensi Ektoparasit pada Benih Udang Windu 

(Penaeus monodon) di Dua Pola Pembenihan yang Berbeda. Skripsi, Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. drh. R. Susanti, M.P. dan 

Dr. Ning Setiati, M.Si. 

Perbedaan pola pemeliharaan menyebabkan perbedaan prevalensi 

ektoparasit pada benih udang windu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

prevalensi ektoparasit pada benih udang windu di dua pola pembenihan yang 

berbeda.  

Prosedur penelitian pertama dilakukan survey di kedua tempat yang 

diambil sampelnya. Sampel penelitian adalah larva udang windu stadia post larva 

3 (PL 3) sebanyak 20 ekor/bak yang berasal dari 3 bak heatchery di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dan 3 bak pembenihan 

heatchery di Desa Tluwuk. Sampel benih udang windu diambil kemudian 

diperiksa ektoparasit di Laboratorium Histopatologi dan Parasitologi BBPBAP. 

Ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi dengan panduan buku identifikasi dan 

dihitung prevalensinya. Perbedaan prevalensi ektoparasit dianalisis dengan Mann-

Whitney test. 

Setelah dilakukan pengamatan ditemukan parasit Vorticella sp. pada 

sampel dari Desa Tluwuk maupun dari BBPBAP. Berdasarkan hasil perhitungan 

prevalensi ektoparasit, diperoleh nilai prevalensi tertinggi (35%) pada sampel 

benih udang windu stadia PL 3 pada bak pembenihan 2 dan 3 di Desa Tluwuk, 

Pati. Nilai prevalensi terendah (10%) ditemukan pada bak pembenihan G2 dan G4 

di BBPBAP Jepara. 

Dapat disimpulkan bahwa prevalensi ektoparasit pada benih udang windu 

di dua pola pembenihan berbeda secara signifikan, dengan rerata prevalensi 

ektoparasit di BBPBAP Jepara sebesar 11,6% dan di Desa Tluwuk sebesar 30%. 

 

Kata kunci: ektoparasit, pola pembenihan, prevalensi, udang windu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Udang windu mempunyai nilai ekonomis tinggi dengan potensi pasar yang 

cukup besar. Besarnya permintaan pasar tidak diimbangi dengan ketersediaan 

benih. Benih udang windu yang ditangkap dari alam belum dapat memenuhi 

permintaan pasar (KKP 2012). Benih udang windu yang didapat dari alam 

biasanya mempunyai ukuran tidak sama, benih juga bercampur dengan benih dari 

udang lain (Sari 2013). Permasalahan tersebut mendorong para petani untuk 

mengembangkan usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga (hatchery) 

guna mendapatkan benih berukuran seragam dengan kesehatan dan kondisi fisik 

terjaga. 

Desa Tluwuk Kabupaten Pati terletak di daerah pesisir, sehingga sebagian 

masyarakatnya mempunyai usaha pembenihan skala rumah tangga. Salah satu 

usaha pembenihan skala rumah tangga yang ada di Desa Tluwuk adalah 

pembenihan udang windu.  Selain pembenihan udang windu, di Desa Tluwuk juga 

terdapat pembenihan udang vaname dan penokolan bandeng. Hasil wawancara 

dengan Bapak Hartolo sebagai petani benih udang windu menuturkan bahwa 

dalam usaha pembenihan terdapat berbagai kendala yang dihadapi, salah satunya 

kegagalan panen.  

Pada tahun 2015 Bapak Hartolo pernah mengalami penurunan produksi 

benih udang windu dari penebaran ±1.000.000 ekor benih yang dapat dipanen 
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hanya ±650.000 ekor benih. Penurunan produksi udang windu dikarenakan benih 

udang windu mengalami kematian. Kematian benih udang windu secara masal 

disebabkan oleh serangan penyakit parasiter. Terjadinya serangan penyakit dapat 

disebabkan oleh berbagai hal diantaranya adalah kondisi lingkungan pemeliharaan 

yang tidak diperhatikan.  

Pembenihan udang windu skala rumah tangga milik Bapak Hartolo di 

Desa Tluwuk tidak menerapkan manajemen air media pemeliharaan, pengecekan 

kualitas air hanya dilakukan pada saat awal pembudidayaan, sebelum air 

dimasukkan ke dalam bak pembenihan. Selama pemeliharaan benih udang windu 

air media pembenihan tidak diganti sehingga dalam waktu tertentu dapat terjadi 

penurunan kualitas air. Selain itu tidak adanya biosecurity pada tempat 

pemeliharaan juga dapat menyebabkan udang terserang penyakit seperti parasit. 

Menurut Pangaribuan et al. (2012) kematian udang windu yang disebabkan 

ektoparasit menjadi kendala yang sering terjadi pada budidaya perairan. 

Pengelolaan kualitas air yang baik pada budidaya udang dapat 

meningkatkan nilai parameter kualitas air, laju pertumbuhan serta tingkat 

kelulushidupan udang (Fuady et al. 2013). Kualitas air, volume air dan alirannya 

berpengaruh terhadap berkembangnya suatu penyakit. Agen penyakit dari 

golongan protozoa biasanya ditemukan melimpah pada media pemeliharaan 

dengan kandungan bahan organik tinggi (Sari 2013). Menurut Babu (2013) 

intensitas energi matahari yang tinggi akan mendukung ektoparasit protozoa untuk 

molting, sehingga invasi parasit akan bertambah. 
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Penurunan suhu air media disebabkan oleh menurunnya suhu ruang, 

sedangkan peningkatannya disebabkan oleh meningkatnya suhu ruang dan panas 

hasil metabolisme udang (Budiardi et al 2005). Pada saat musim panas, invasi 

ektoparasit mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

suhu maka invasi ektoparasit semakin meningkat (Babu 2013). Intensitas dan 

prevalensi ektoparasit mengalami peningkatan pada saat musim panas, ketika 

suhu air meningkat (Johnson et al. 2004). Kualitas air (suhu dan salinitas) yang 

masih layak memungkinkan udang bisa tumbuh dan hidup, namun kualitas air 

yang menurun dan tidak layak akan memicu semakin meningkatnya invasi suatu 

parasit (Maharani et al. 2009). 

Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara merupakan 

salah satu balai yang mengembangkan usaha pembudidayaan ikan air payau. Di 

BBPBAP terdapat pembenihan udang windu yang menerapkan biosecurity, sistem 

manajemen pakan, dan sistem manajemen air. Udang mempunyai daya tahan 

terhadap penyakit selama kondisi lingkungan tempat pemeliharaannya 

mendukung. Dengan terkontrolnya kualitas air serta tempat pembenihan yang ada 

di hatchery BBPBAP Jepara tentu dapat meminimalisir serangan penyakit.   

Terdapat dua pola pembenihan yaitu backyard dan hatchery, backyard 

merupakan pembenihan skala rumah tangga (Sim et al. 2005). Hatchery 

merupakan sebuah bangunan yang berfungsi sebagai tempat memproduksi benih, 

mulai dari pemijahan hingga larva dan benih. Hatchery dapat dibuat secara 

permanen, semi permanen dan secara sederhana, tergantung dari skala usaha serta 

dana yang tersedia. Idealnya, suatu hatchery didesain khusus agar tempat 
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penetasan telur dan pemeliharaan larva terlindung dari perubahan suhu, curah 

hujan, angin, dan hama predator. Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

hatchery adalah konstruksi ruangannya harus tertutup dan mampu 

mempertahankan stabilitas suhu di dalam ruangan tersebut (Mahyuddin 2010). 

Pembenihan udang di Desa Tluwuk Kabupaten Pati merupakan 

pembenihan skala rumahan (backyard) yang tidak menerapkan manajemen air dan 

pakan serta biosecurity, tempat pembenihan berada di ruangan terbuka, bak 

pembenihan ditutup dengan terpal sehingga stabilitas suhu di dalam ruangan sulit 

dipertahankan. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya parasit 

Zoothamnium sp. yang menginvasi benih udang windu di pembenihan ini. 

Sementara, untuk pembenihan udang di BBPBAP Jepara merupakan pembenihan 

(hatchery) skala besar yang menerapkan manajemen air dan pakan serta 

biosecurity, konstruksi ruangan tertutup, bak pembenihannya ditutup terpal 

sehingga stabilitas suhu di dalam ruangan tetap terjaga. 

Telur atau larva nauplius yang digunakan dalam pembenihan milik Bapak 

Hartolo berasal dari pembudidaya telur udang windu yang belum bersertifikat. Di 

BBPBAP Jepara telur atau larva nauplius yang digunakan berasal dari pemijahan 

induk udang windu yang dilakukan sendiri sehingga induk yang digunakan dapat 

terjamin kualitasnya. Sistem seleksi induk windu dilakukan dengan teknik PCR 

untuk mendapatkan induk yang bebas penyakit. Dengan adanya perbedaan pola 

pemeliharaan perlu dilakukan penelitian tentang perbedaan prevalensi ektoparasit 

pada benih udang windu di dua pola pembenihan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana prevalensi ektoparasit pada benih udang windu di dua pola 

pembenihan yang berbeda? 

1.3 Penegasan Istilah 

 Untuk memperjelas dan menghindari terjadinya salah pengertian dari 

beberapa istilah dalam penelitian ini, maka perlu penegasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Prevalensi 

Prevalensi merupakan jumlah individu atau persentasi populasi yang terinfeksi 

pada waktu tertentu (Fernando et al. 1972). Prevalensi dalam penelitian ini 

adalah prevalensi ektoparasit yang menginvasi benih udang windu dari dua 

pola pembenihan yang berbeda.  

2. Ektoparasit 

Ektoparasit adalah parasit yang hidup pada permukaan tubuh inang atau 

tempat-tempat yang terbuka seperti mulut dan insang (Musyaffak et al. 2010). 

Ektoparasit dalam penelitian ini adalah seluruh ektoparasit yang tertangkap 

dari permukaan tubuh benih udang windu bagian luar. 

3. Benih udang windu (Penaeus monodon) 

Benih udang yang digunakan dalam pengamatan ektoparasit adalah benih 

udang windu stadia post larva 3, yaitu post larva yang berumur 3 hari 

sebanyak 20 ekor. Berdasarkan penuturan Bapak Abidin sebagai perekayasa 
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madya di hatchery udang windu BBPBAP Jepara pada stadia Post larva 3 

sampai 5 benih udang windu lebih rentan terhadap serangan parasit. 

4. Pola pembenihan 

Pola pembenihan merupakan cara atau tehnik pembenihan yang diterapkan 

dalam produksi benih udang windu. Dalam penelitian ini terdapat dua pola 

pembenihan yaitu pembenihan skala rumah tangga dengan pemeliharaan yang 

terbatas (tidak dilakukan pengecekan terhadap penyakit dan kualitas air) dan 

pembenihan yang menerapkan biosecurity dengan pengecekan yang rutin dan 

terkontrol. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prevalensi ektoparasit pada 

benih udang windu di dua pola pembenihan yang berbeda. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menganalisis prevalensi ektoparasit pada benih udang windu di dua 

pola pembenihan yang berbeda. 

2. Dapat memberikan informasi bagi usaha pembenihan larva udang windu 

dalam mengkaji bahaya ektoparasit dalam kehidupan organisme perairan serta 

upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulanginya. 

3. Dapat mengetahui kelayakan benih udang windu yang hidup di pembenihan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Udang Windu 

Klasifikasi udang windu menurut Mujiman & Suyanto (2003) adalah 

sebagai berikut : 

Fillum : Arthropoda 

Sub Fillum : Mandibulata 

Kelas : Crustacea 

Sub Kelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Famili : Penaidae 

Genus : Penaeus 

Spesies : Penaeus monodon Fab. 

Tubuh udang windu terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian cephalotorax 

yang terdiri dari kepala dan dada, serta bagian abdomen yang terdiri dari perut dan 

ekor. Bagian kepala udang menyatu dengan bagian dada disebut cephalotorax 

yang terdiri dari 13 ruas, yaitu lima ruas di bagian kepala dan delapan ruas di 

bagian dada. Bagian badan dan abdomen terdiri atas enam ruas, setiap ruas 

(segmen) mempunyai sepasang anggota badan (kaki renang) yang beruas-ruas 

pula. Pada ujung ruas keenam terdapat ekor kipas empat lembar dan satu telson 

berbentuk runcing terletak di tengah-tengah ekor kipas (Murtidjo 2003). 
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Sebagai anggota dari golongan crustacea, semua badan udang tertutup 

oleh kulit keras yang mengandung zat chitin kecuali sambungan antar ruas, yang 

memungkinkan udang bergerak lebih fleksibel (Suyanto & Takarina 2009). Udang 

windu memiliki 19 pasang appendage. Lima pasang terdapat pada kepala, 

antenulla pertama dan antenulla kedua berfungsi untuk penciuman dan 

keseimbangan. Mandibula untuk mengunyah, serta maxilla untuk membantu 

makan dan bernafas. Tiga pasang appendage yang terakhir merupakan kesatuan 

bagian mulut (Murtidjo 2007). 

Udang windu menyukai perairan yang relatif jernih dan tidak tahan 

terhadap cemaran industri maupun cemaran rumah tangga atau pertanian 

(pestisida). Pasalnya, lingkungan hidup yang kotor dan dasar perairan yang 

berlumpur dapat menghambat pertumbuhan udang windu. Faktor pembatas 

pertumbuhan udang windu lainnya adalah suhu dan oksigen terlarut. Kisaran suhu 

optimum untuk pertumbuhan udang windu adalah 26-32 ºC, sementara kandungan 

oksigen sebanyak 4-7 ppm (Amri 2003). 

Udang windu digolongkan jenis binatang eurihalin atau binatang air yang 

dapat hidup dalam kisaran kadar garam 3-45% (pertumbuhan optimal pada 

salinitas 15-30%). Binatang ini aktif pada malam hari, sementara pada siang hari 

lebih suka membenamkan diri di tempat teduh atau lumpur (Murtidjo 2007). 

Udang mempunyai sifat nokturnal. Artinya, udang aktif bergerak dan mencari 

makan pada suasana yang gelap atau redup (Suyanto & Takarina 2009). Dalam 

mencari pakan, udang lebih mengandalkan indera kimia daripada indera 



9 

 

 

penglihatan (Ache 1982). Udang windu memiliki sifat kanibal pada padat tebar 

tinggi serta asupan pakan yang diberikan tidak mencukupi (Siboro et al. 2014). 

Di alam, terdapat dua macam golongan benih udang windu (benur) 

menurut ukurannya, yaitu: benih yang masih halus disebut post larva dan benih 

yang sudah besar atau benih kasar disebut juvenil. Benih yang masih halus 

terdapat di tepi-tepi pantai, warnanya coklat kemerahan. Panjang 9-15 mm, cucuk 

kepala lurus atau sedikit melengkung seperti huruf S dengan bentuk keseluruhan 

seperti jet. Benih yang sudah besar atau benih kasar biasanya telah memasuki 

muara sungai atau terusannya. Hidupnya bersifat benthis, yaitu suka berdiam 

dekat dasar perairan atau kadang menempel pada benda yang terendam air. 

Sungutnya berselang-seling coklat, putih dan hijau kebiruan (Ristek 2000). 

Benih udang atau lebih populer disebut benur, merupakan singkatan dari 

kata benih dan urang (Bahasa jawa yang artinya udang). Benur bisa didapat dari 

alam atau dari tempat pembenihan. Benur dari alam banyak terdapat di pantai-

pantai atau laut bagian tepi yang airnya dangkal dan sedikit payau, sehingga dapat 

dengan mudah ditangkap menggunakan seser. Benur yang ditangkap biasanya 

campuran berbagai jenis udang dan benih ikan. Penangkap benur harus bersusah 

payah memisahkan benur jenis khusus (benur windu) diantara sampah-sampah 

dan benih lain (Mujiman & Suyanto 2005). 

Benur sangat sensitif terhadap perubahan temperatur. Jika temperaturnya 

tidak cocok, benur akan rentan dan mengalami stress. Pada fase pembenihan 

udang sangat peka terhadap serangan penyakit, terutama jika kondisi lingkungan 

kurang menunjang. Serangan tersebut dapat berupa penyakit infeksi maupun non 
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infeksi yang menghambat pertumbuhan maupun kematian. Dengan demikian, 

diperlukan monitoring terhadap penyakit sehingga pengendalian penyakit yang 

menyerang dapat dilakukan secara dini. Pada musim kemarau, frekuensi kejadian 

maupun intensitas infeksi dari parasit lebih tinggi dibandingkan musim hujan 

(Sari 2013). 

Penyakit menyebabkan telur udang windu tidak dapat menetas. Penyakit 

yang menyerang telur udang windu berasal dari golongan protozoa (Zoothamnium 

sp. dan Epistylis sp.), jamur (Lageridium sp.) dan bakteri (Vibrio sp.). Selain 

penyakit, kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

penetasan telur udang windu. Suhu yang layak untuk penetasan telur udang windu 

berkisar 28-33 ºC, dengan kadar oksigen 4,8-7,5 ppm, dan salinitas ideal berkisar 

30-33 permil (Tompo & Kurniawan 2012).  

 

Gambar 2.1 Siklus hidup udang windu (Rosenberry 2009) 

Siklus hidup udang penaeid terbagi menjadi 4 tahap utama yaitu fase larva, 

post larva (PL), juvenil, dan udang dewasa yang disertai perubahan morfologi, 

perilaku, makanan dan lingkungan hidup. Siklus hidup tersebut dimulai saat 
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udang jantan dan betina melakukan perkawinan di laut terbuka. Proses pelepasan 

telur bersamaan dengan pelepasan sperma (disertai spermatofor) terjadi pada 

malam hari, fertilisasi terjadi secara sempurna di dalam laut. Rata-rata diameter 

telur adalah 250-300µm (Chim et al. 2009). Jumlah telur udang windu dapat 

mencapai 500.000-1.000.000 butir tergantung berat badan induk (Suyanto & 

Takarina 2009). 

Tahap embrio udang windu dimulai saat pembuahan sampai penetasan 

(Motoh 1981). Secara umum, pergantian bentuk larva mulai dari menetas sampai 

menjadi post larva (PL) yang siap ditebar ke dalam tambak, ada 4 fase, yaitu fase 

nauplius (panjang total 0,30-0,58 mm), fase zoea (panjang total 0,96-3,30 mm), 

fase mysis (panjang total 3,28-4,87 mm), dan fase post larva (panjang total 5,0-

22,8 mm). Saat fase nauplius, larva belum memerlukan makanan dari luar karena 

masih disediakan dari dalam kandung kuning telur. Pada fase zoea, larva sudah 

mulai mengambil makanan sendiri dari luar, terutama plankton, sedangkan saat 

fase mysis makanan yang paling disukai larva adalah zooplankton, seperti 

copepoda atau rotifera (Said 2007; Motoh 1981). 

Perkembangan fisiologis (organ penglihatan dan pencernaan) pada stadia 

zoea belum sempurna jadi pakan yang diberikan berupa fitoplankton berukuran 

sangat kecil. Larva udang windu stadia mysis mengalami perubahan kebiasaan 

makan dari herbivor menjadi karnivor. Larva udang (nauplius, zoea dan mysis) 

bersifat planktonik, gerakannya mengikuti gerakan air dan melayang-layang pada 

perairan. Sifat ini membuat larva bergerak lambat karena pada stadia nauplius dan 
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zoea organ kaki renang dan kaki jalannya belum berkembang (Nofiyanti et al. 

2014). 

Nauplius (fase larva pertama) keluar dari telur dan mulai berenang menuju 

permukaan (Montgomery 2010). Nauplius mengalami 6 kali pergantian kulit 

selama 46-50 jam, pada fase kedua (zoea) larva mengalami 3 kali pergantian kulit 

selama 96-120 jam, dan saat fase ketiga (mysis) larva mengalami 3 kali pergantian 

kulit selama 96-120 jam. Udang windu mencapai sub-stadium post larva sampai 

20 tingkatan (Amri 2003). Pada stadia larva, udang windu dapat terserang Vibrio 

harveyi (Widanarni et al. 2012). Penyakit protozoa pada udang windu menjadi 

masalah global pada hatchery yang sebagian besar menyerang telur dan larva 

(Babu 2013). 

Larva udang windu menuju ke muara sungai untuk menetap di daerah 

estuarine hingga tahap post larva dengan mengikuti arus saat pasang. Udang 

windu keluar dari daerah estuarine untuk menuju ke laut sebagai juvenil (panjang 

total 56-134 mm dan panjang karapaks 3-50 mm) hingga tahap sub adult (panjang 

total 134-164 mm) (Gribble et al. 2003). Pada stadium post larva tingkat 

kelangsungan hidup udang windu dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan yang 

dimakan oleh udang tersebut (Yuniarso 2006). Pakan udang windu stadia PL 

berupa detritus bentik, cacing polichaeta dan udang kecil lainnya (setelah PL 6) 

(FAO 2005). Udang stadia PL 1-PL 15 diberikan pakan tambahan berupa flake 

dengan ukuran > 0,5 mm (Sumeru & Anna 1992).  

Post larva merupakan stadia lanjutan setelah mysis yang berkembang 

sesuai dengan pertambahan umur (hari) dan morfologinya seperti udang dewasa 
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(BSN 2006b). Fase post larva dan juvenil berlangsung lebih dari 6 bulan di 

perairan estuarine (Dall et al. 1990; Hall et al. 1999). Akhir tahap post larva 

ditandai dengan ruas abdomen keenam yang lebih panjang dari panjang cangkang 

dan warna tubuh transparan ditutupi garis berwarna coklat gelap memanjang dari 

pangkal antena hingga telson (Motoh 1981). Pada stadia post larva karapaks 

udang windu berukuran 2,2-11 mm, sedangkan pada stadia juvenil panjang 

karapaks udang mencapai 11-37 mm (Motoh 1985). Menurut Yanto (2006) 

parasit menyerang semua stadia udang, tetapi paling sering terjadi pada post larva.  

Periode juvenil atau periode kelima, merupakan udang muda yang 

menyukai perairan dengan salinitas 20-25% (Amri 2003). Tahap ini ditandai 

dengan kompleksnya sistem insang hingga awal kematangan seksual (FAO & 

Multimedia Asia CO. 1999). Pada tahap ini, proporsi ukuran tubuh mulai stabil 

dan tumbuh tanda-tanda seksual yaitu petasma (jantan) atau  thelycum (betina). 

Tahap sub adult ditandai dengan kematangan seksual yaitu memiliki spermatozoa 

dalam ampula terminalis (jantan) atau ovocytus dalam thelycum (betina) melalui 

kopulasi. Udang windu dewasa ditandai dengan kematangan gonad yang 

sempurna, mempunyai spermatozoa pada pasangan ampula terminalis (jantan) 

atau ovocytus yang telah berkembang di dalam ovarium (betina)  (Motoh 1981). 

Induk udang jantan memiliki ukuran tubuh lebih kecil di bandingkan induk 

udang betina (Riani 2000). Induk udang windu yang baik untuk syarat hatchery 

memiliki panjang minimal 23 cm (betina) dan 17 cm (jantan), berat minimal 120 g 

(betina) dan 80 g (jantan). Induk yang baik memiliki gerakan aktif normal, 

prosartema bergerak aktif, serta kaki dan ekor dapat membuka bila di dalam air 
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(BSN 2006a). Induk yang baik juga harus mempunyai warna yang cerah atau 

hitam kecoklatan dengan bentuk tubuh normal (tidak cacat) dan bersih dari 

kotoran ataupun parasit (Wardana 2011). Udang windu dewasa menyukai daging 

binatang lunak atau mollusca (kerang, tiram dan siput), cacing annelida 

(pollychaeta) udang-udangan, dan anak serangga (chironomus) (Ristek 2000). 

Pada tahap juvenil, udang windu sering terserang penyakit Monodon 

Baculo Virus (MBV). Sementara, pada tahap udang muda dan sub adult penyakit 

yang sering menyerang adalah White Spot Syndrom Virus (WSSV). Pada stadia 

dewasa, udang dapat terserang penyakit WSSV dan MBV (Yanto 2006). Selain 

dari virus penyakit dapat berasal dari protozoa yaitu fouling protozoa (genus 

Epistylis, Zoothamnium, Vorticella, Anopbrys, Acineta, dan Ephelota) yang 

menyerang semua fase udang windu dan invasive protozoa (famili microsporidia, 

haplosporidia, dan gregarine). Infeksi dari famili microsporidia (biasa disebut 

penyakit udang kapas) dan famili haplosporidia menyerang udang fase juvenil-

adult, sementara famili gregarine menyerang semua fase udang windu (FAO & 

Multimedia Asia CO. 1999). 

Udang windu yang terinfeksi WSSV akan mengalami perubahan tingkah 

laku dan morfologi. Perubahan tingkah laku ditandai dengan udang yang 

mendekati aerasi, sedangkan perubahan morfologi meliputi hepatopankreas pucat, 

tubuh kemerahan dan bitnik putih. Gejala klinis akibat infeksi WSSV berupa 

penurunan respon pakan dan penurunan aktifitas meliputi lemah, tidak responsive 

dan berenang miring kemudian udang berenang berputar-putar (Rahma et al. 
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2014). Infeksi virus WSSV dan MBV dapat menyebabkan tingginya angka 

kematian udang windu (Duc et al. 2015). 

2.2 Pola Pembenihan 

Hatchery (panti pembenihan) merupakan sebuah bangunan yang berfungsi 

sebagai tempat memproduksi benih, mulai dari pemijahan hingga larva dan benih. 

Idealnya, suatu hatchery didesain khusus agar tempat penetasan telur dan 

pemeliharaan larva terlindung dari perubahan suhu, curah hujan, angin, dan hama 

predator. Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan hatchery adalah 

konstruksi ruangannya harus tertutup dan mampu mempertahankan stabilitas suhu 

di dalam ruangan tersebut. Dengan ruangan tertutup, pertukaran udara di luar 

ruangan sangat sedikit sehingga suhu udara di dalam ruang tetap stabil 

(Mahyuddin 2010). 

Pembenihan udang windu yang baik harus menerapkan manajemen pakan 

(jenis dan dosis), biosekuriti, pengukuran kualitas air, serta filtrasi dan sterilisasi 

air praproduksi. Penerapan bioskuriti  meliputi steriliasi, montoring penyakit, dan 

pembatasan akses masuk ke lokasi unit produksi. Bak pemeliharaan larva 

berbahan tembok semen, fiber glass atau plastik PE dengan bentuk segi empat, 

bundar atau lonjong (kemiringan dasar bak 2-5% kearah pembuangan), volume 

minimal 3 m
3
 (kedalaman air 0,8 m), serta terang. Peralatan pembenihan yang 

diperlukan berupa aerasi, pompa air tawar dan laut, penutup bak (plastik/terpal), 

peralatan sampling, peralatan ganti air, peralatan pakan, peralatan panen, peralatan 

kualitas air, dan peralatan observasi kesehatan. Penggunaan desinfektan, pupuk 

dan obat sesuai dengan ketentuan yang berlaku (BSN 2006b). 
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Pemeliharaan kualitas air yang baik, sangat penting untuk kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan benih udang yang optimal. Tingkat metabolit di kolam air 

dapat berefek buruk pada pertumbuhan. Kualitas air yang baik ditandai dengan 

ketersediaan oksigen yang cukup dan tingkat metabolit yang terbatas. Pakan 

berlebih, feses dan metabolit akan berpengaruh besar terhadap kualitas air di 

tambak udang. Pemantauan terhadap parameter kualitas air penting dilakukan 

karena kualitas air yang buruk dapat memiliki efek yang buruk pada pertumbuhan 

udang (Pushparajan & Soundarapandian 2010). 

Parameter kualitas air meliputi salinitas atau kadar garam, suhu, kecerahan 

dan warna air, oksigen terlarut, keasaman atau pH, dan alkalinitas (WWF 

Indonesia 2014a). Udang windu stadia nauplius hingga post larva 20 yang normal 

(sehat), pertumbuhan berada pada kisaran suhu 29-32 ºC, salinitas 29-34 ppt, pH 

7-8,5 dan oksigen terlarut ≥ 5 mg/l (BSN 2006b). Kualitas air (suhu dan salinitas) 

yang mulai menurun dan tidak layak, memicu semakin meningkatnya infestasi 

suatu parasit. Parameter utama yang memicu timbulnya parasit antara lain oksigen 

terlarut dan bahan organik (Maharani et al. 2009). 

Bahan organik yang berasal dari feses maupun hasil metabolisme serta sisa 

pakan yang tidak termanfaatkan oleh udang terakumulasi di dasar bak sehingga 

dapat memicu peningkatan konsentrasi senyawa beracun dalam air media 

budidaya. Akumulasi bahan organik tersebut dapat menurunkan nilai DO. 

Penurunan ini terjadi karena DO tersebut digunakan oleh bakteri aerob, yaitu 

nitrosomonas dan nitrobacter untuk melakukan dekomposisi bahan organik 

(Djunaedi et al. 2016). 
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Kualitas air merupakan salah satu hal penting dalam budaya ikan, baik di 

air tawar maupun kolam air payau. Penurunan produksi udang banyak disebabkan 

oleh penurunan kualitas air (Murachman et al. 2010). Derajat keasaman (pH) 

merupakan salah satu parameter kualitas air yang dapat berubah dan dipengaruhi 

oleh banyak faktor seperti oksigen, ammonia, nitrit, dan bahan organik 

(Mangampa & Burhanuddin 2014). Menurut Harjianto (2007) terdapat hubungan 

yang sangat erat antara kelangsungan hidup ikan dengan parameter kualitas air. 

2.3 Parasit Pada Benih Udang Windu 

Penyakit adalah suatu keadaan dimana terjadi perubahan kondisi fisik, 

morfologi, dan atau fungsi dari organ yang normal sehingga individu yang 

terserang menjadi lemah dan atau mati. Penyakit udang dapat menyebabkan 

turunnya produksi dan kegagalan panen sehingga usaha budidaya tidak dapat 

dilakukan secara optimal (WWF Indonesia 2014a). Wabah penyakit karena parasit 

perlu dipantau satiap saat, sehingga wabah penyakit yang besar dapat dihindari 

(Muntalim 2010). parasit protozoa yang menyerang udang dapat dikarenakan 

adanya kesalahan  dalam mengelola dasar tambak (WWF Indonesia 2011a).  

Terganggunya sistem fisiologis tubuh udang dan keseimbangan biologis 

medium air pemeliharaan menyebabkan kekebalan tubuh udang melemah (Sari 

2013). Larva udang yang lemah, akan mudah terserang oleh ektoparasit protozoa 

(seperti Vorticella sp., Ascophyrs sp., dan Epistylis sp.) yang terlihat di mikroskop 

menutupi tubuh dan karapaks udang. Jika gangguan tidak parah dan larva udang 

masih sehat ketika berganti kulit, udang dapat melepaskan parasit-parasit tersebut 

(Briggs 2013).  
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Parasit dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu ektoparasit dan endoparasit. 

Endoparasit merupakan parasit yang dapat hidup di dalam tubuh inang, 

mengambil makanan dari inang tersebut, sedangkan ektoparasit hidup di bagian 

luar tubuh inang. Ektoparasit lebih bebas berpindah dari suatu inang ke inang 

yang lain sehingga potensi penyebaran lebih besar dalam suatu perairan tertutup 

(Musyaffak et al. 2010). Ektoparasit jenis protozoa yang sering menyerang udang 

windu adalah Vorticella sp., Zoothamnium sp., Acineta sp., Carchesium sp., dan 

Epistylis sp. (FAO & Multimedia Asia CO. 1999).  

1. Vorticella sp. 

Vorticella sp. termasuk dalam genus protozoa, dengan lebih dari 100 

spesies di dalamnya. Protozoa ini mempunyai bentuk mirip lonceng dengan 

tangkai berjangkar yang digunakan untuk menembus substrat dan menggulung 

ketika distimulasi dengan gerakan. Parasit baru hasil pembelahan akan 

memisahkan diri dari induknya kemudian berenang bebas, sampai kemudian 

menemukan tempat baru untuk menempel (Webb 2003). Vorticella sp. merupakan 

salah satu parasit filter feeder yang dapat memanfaatkan tangkainya untuk 

menempel pada inang dan menggunakan adoral membran untuk mendapatkan 

makanan dari lingkungan (Hadiroseyani et al. 2006). 

2. Carchesium sp. 

Carchesium sp. merupakan kelompok siliata yang hidup berkoloni seperti 

pohon dengan banyak batang (Bruce 2003). Carchesium sp. bereproduksi secara 

aseksual dengan pembelahan, mikronukleus akan mengalami mitosis, kemudian 

akan membagi menjadi dua bagian. Carchesium juga dapat bereproduksi secara 
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seksual melalui proses konjugasi, ketika Carchesium sedang dalam kondisi 

kurang nutrisi. Selama konjugasi dua Carchesium akan berdekatan dan 

membentuk jembatan sitoplasmik diantara dua sel, mikronukleus akan membelah 

secara meiosis, mikronukleus akan mengalami integrasi, dan hubungan antara sel 

menyebabkan terjadinya pertukaran mikronukleus. Kedua sel kemudian terpisah, 

membentuk mikronukleus dari mikronukleus (Lightner 1996). 

3. Epistylis sp. 

Epistylis sp. adalah protozoa bertangkai seperti Vorticella yang menyerang 

hewan-hewan perairan. Epistylis sp. menginfestasi bagian kepala, pektoral dan 

juga kulit hospes. Epistylis sp. akan menginfestasi hospes lain melalui tangkainya. 

Epistylis sp. yang belum dewasa akan berenang mencari hospes dengan 

melekatkan dirinya pada badan hospes (Klinger 2003).   

4. Zoothamnium sp. 

Pada udang yang terinfestasi Zoothamnium sp. menyebabkan udang sulit 

bergerak (berenang) dan mencari makan karena pergerakan tubuh terhalang oleh 

adanya zooid Zoothamnium sp. yang menempel pada tubuh udang. Peningkatan 

jumlah zooid Zoothamnium sp. yang menginfestasi udang akan menyebabkan 

perubahan warna tubuh udang windu. Semakin banyak zooid Zoothamnium sp. 

yang menginfestasi maka semakin berwarna coklat tua. Zoothamnium sp. 

merupakan parasit ektokomensal, sehingga mukus yang dikeluarkan oleh spesies 

ini tidak sampai masuk ke jaringan yang memproduksi sel-sel darah karena 

adanya kulit dan mukus sebagai penghalang fisik pada permukaan tubuh udang 

(Maharani et al. 2009). 
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5. Acineta sp. 

Acineta sp. merupakan parasit jenis protozoa, memiliki bentuk yang 

hampir sama dengan Vorticella sp. yaitu berbentuk lonceng dengan tangkai 

berjangkar. Pada Acineta sp. bagian yang berbentuk lonceng di sisi kanan dan 

kirinya terdapat bagian yang menonjol mirip dengan jambul dan terdapat cabang-

cabang mirip bulu. Selain pada udang Acineta sp. juga menginfestasi ikan kerapu 

macan (Purwanti 2012). 

Pada kebanyakan kasus, ketika udang diamati di mikroskop cahaya, 

Zoothamnium, Acineta dan  Paramecium terdeteksi pada bagian insang udang, 

sementara untuk Epistylis, Vorticella, dan Pycycola di kaki renang udang (El-

Deen et al. 2013). Kebanyakan protozoa ditemukan menempel pada kutikula, 

yang menyebabkan kematian larva dan stadia post larva. Parasit protozoa ini juga 

mengganggu aktivitas makan dan pernafasan pada larva dan post larva. Hal inilah 

yang menyebabkan kematian udang. Parasit protozoa biasa menginfestasi pada 

bagian eksternal tubuh yaitu pada kutikula dan insang (Babu 2013). 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka hipotesis yang diajukan adalah 

adanya prevalensi ektoparasit pada benih udang windu di dua pola pembenihan 

yang berbeda. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

Prevalensi ektoparasit pada benih udang windu di dua pola pembenihan berbeda 

secara signifikan, dengan rerata prevalensi ektoparasit di BBPBAP Jepara sebesar 

11,6% dan di Desa Tluwuk sebesar 30%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran untuk penelitian selanjutnya 

yaitu: 

1. Jarak pengambilan sampel dan tempat pengecekan ektoparsit sebaiknya 

berdekatan untuk menghindari setress pada udang saat dibawa menuju ke 

laboratorium. 

2. Waktu pengambilan sampel sebaiknya berdekatan atau bersamaan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

3. Perlu diadakan penelitian mengenai pengendalian ektoparasit yang menyerang 

benih udang windu. 
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